ISSN : 2442-5826 e-Proceeding of Applied Science : Vol.7, No.5 Oktober 2021 | Page 1615

PEMANFAATAN DAUN JERUK NIPIS DAN CUKA
SEBAGAI BAHAN PEMBERSIH KAMAR MANDI
RAMAH LINGKUNGAN

Dwi Ari Meiyanti!,Ratu Ratna Mulyati Karsiwi? ,Nurlena3

123 Telkom University, Bandung

dwiiarim@student.telkomuniversity.ac.id?,

raturatna

Kebersihan kamar mandi sangat penting selalu dijaga, dengan alasan kenyamanan
dan kesehatan. Pembersihan dapat dilakukan untuk berkala agar kamar mandi bersih,
nyaman, serta wangi. Tetapi tidak semua bahan atau pembersih dapat membersihkan
semua kotoran yang sudah lama menempel dan sulit untuk dihilangkan atau yang kita
ketahui sering dis atermark. Ketika digunakan sesuai
dengan fungsinya ihan pun akan maksimal. Tujuan
penelitian ini adala hui pemanfaata is dan cuka sebagai
bahan pembersih k ah lingkungan. nggunakan metode
kualitatif dengan te tal. Hasil dari p gan memanfaatkan
daun jeruk nipis d igunakan sebag rsih kamar mandi,
namun penggunaa rsih ini hanya di bagaian kamar
mandi yang berbah berbahan stainless
maka akan menyeba ahan pembersih ini
tentunya ramah lingk terurai di lingkungan
sehingga sama sekali ti ngan, sedangkan cuka
pun tidak akan merusak li nfaatkan daun jeruk nipis
dan cuka ini dapat menjadi dapat membersihkan secara
maksimal. Dan pembersih ini ihan untuk orang-orang yang
menjalankan hidup ramah lingkungan.

Kata kunci: daun jeruk, cuka, kebersihan, ramah lingkungan

ABSTRACT

Bathroom cleanliness is very important to always be maintained, for reasons of comfort
and health. Cleaning can be done periodically so that the bathroom is clean, comfortable,
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and smells good. But not all ingredients or cleaners can clean all the dirt that has long
stuck and is difficult to remove or what we know is often called a watermark. When
chemicals are not used according to their function, cleaning will be less than optimal.
The purpose of this study was to determine the use of lime leaves and vinegar as an
environmentally friendly bathroom cleaning agent. This research uses qualitative
methods with experimental techniques. The results of this study using lime leaves and
vinegar can be used as a bathroom cleaning agent, but the use of this cleaning agent
can only be used in the bathroom made of stainless, if it is used in parts that are not
made of stainless it will cause rust on the object. The use of this cleaning agent is
certainly enwronmentally friendly, because lime leaves can quickly break down in the
environment so thatj ot cause enwronmental damage hile vinegar will not
damage the enviro r can be an option,
when chemicals can tion for people who
lead an environmen

Key words: lime leaves, vinegar, ®eanliness, evironmetally friendly

reno et al (2004)
lasan utama dibalik
u lingkungan ini.
masyarakan dan
menyadari bahwa
ga komersial yang
daya keuangan,
an visi, sebaiknya
olusi ekologi untuk
ungan. Kedua,
uk mengembangkan
i berkaitan erat degan
hotel pada sisi promosi
nanganan masalah lingkungan
gan baik dan bijaksana akan menjadi
keunggunalan kompetitif bagi hotel dari
sisi promosi.

I PENDA

1.1 Latar Belakang

Semakin be
perhotelan, maka
permintaan yang
dengan meningk
sumber daya
permintaaan wisata
Tren ini dapat mem
lingkungan, khususnya
yang pada gilirannya me
environmentally  friendly
mengemuka di bidang pen
hotel. Organisasi pemerintah dan non
pemerintah, perusahaan dan konsumen
semakin berfokus pada perlunya

menjalani hidup yang selaras dengan
lingkungan dan mengurangi kerusakan
lingkungan yang  ada. Konsep
keberlanjutan ini menjadi momentum
penting pada industri perhotelan seperti
yang dikemukakan oleh Ernst dan Young
(2008).

Pengelolaan lingkungan di hotel
harus mencakup semua aktivitas hotel
yang berdampak pada lingkungan dan
mengembangkan praktek-praktek yang
lebih  luas untuk menguranginya.
Contohnya, bisa dalam mengurangi
penggunaan energi, pengelola harus
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mengontrol dan memperbaiki ventilasi
dan alat pendingin, pencahayaan, dan
fasilitas lain yang membutuhkan energi
yang digunakan dalam area yang
berbeda. Selain itu, untuk mengurangi
sampah yang dihasilkan, pihak hotel
bisa meminimalkan konsumsi pelanggan
yang pembungkusannya menggunakan
plastik.

Menurut Krik (1995) melihat
adanya hubungan karakteristik
tertentu dari indust
isu-isu lingkung
tertentu ini dapat
lingkungan pada
kegiatan  dari  operasiona
menghasilkan buangan sampah pada
area yang luas karena setiap kegiatan
mencakup  sejumlah  besar  sub-
bagian/departeme i
masing membutuh
air, makananan,
daya lain. Dijelaska
hal  ini  berko
lingkungan dalam
kebisingan, dan p
kimia. Kedua, pe
dalam industri pari
ada dibandingakan d
manufaktur. Ketiga, k
pariwisata adalah w
menjadi tamu hotel
berpengaruh langsung
kegiatan layanan yang tejadi di ho

Kamar mandi adalah tempat
yang berfungsi untuk membersihkan
tubuh, yang terdiri dari adanya wash
basin, toilet bowl, shower are/bathtub.
Kamar mandi di sebuah hotel
merupakan salah satu tempat yang
harus sering dibersihkan oleh bagian
housekeeping, karena kamar mandi
merupakan area yang sangat rentan
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menjadi sarang berkumpulnya kuman.
Untuk itu perlu dilakukan pembersihan
yang maksimal pada kamar mandi,
dimulai dari lantai, toilet, dinding
permukaan keramik dan kaca. Dibagian-
bagian dinding dan toilet bowl! seringkali
terdapt kotoran-kotoran yang sangat
sulit untuk dibersihkan. maka dari itu,
bagian houskeeping departmen harus
sering membersihkannya sehingga tidak
ada kotoran- n yang menempel
ngga sulit untuk
a berbagai upaya
tuk membersihkan
gan menggunakan
pembersih dari yang biasa hingga
sampai bahan pembersih yang keras.

Kebersihan toilet umun di
Indonesia menduduki peringkat 12
ara di Asia. Dalam
isebutkan, bahwa
enggunakan toilet
atau sama dengan
dihabiskan di toilet.
i Indonesia masih
yang basah, kotor,
angat cocok untuk
nya bakteri dan
yang merugikan
ia.

itu sering menimbulkan
dan mata, terutama bagi
sensitif. SLS menjadi baha
penyebab utama polusi air (polutan)
dan beracun bagi ikan dan organisme
air. Juga, dapat mencemari air tanah
kita, jadi memilih pembersih lanatai
dengan kandungan yang aman untuk
manusia adalah vyang terpenting”.
(Kordinator SPC Lokal Surabaya Retno
Widiastuti, Ahad).
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Seperti kutipan yang penulis
ambil di atas, kutipan tersebut
merupakan salah satu contoh yang
dapat menyebabkan kerusakan
lingkungan dan manusia  yang
menggunakannya.

Selain peralatan pembersih yang
harus diperhatikan, adapun bahan-
bahan pembersih juga harus
keadaan dan

diperhartikan
kelengkapannya ag
pembersihan men
maksimal, seprti p
(2000:17) bahwa
adalah  bahan
digunakan untuk melaksanakan
pembersihan atau pemelihraan.
Bertujuan agar pembersihan suatu
objek tertentu bisa dilakukan dengan
cepat dan efisien.

Penggunaan
alami juga dapat m
mandi dengan bers
seringkali pembuat
alami tidaklah
membutuhkan
pembuatannya, teta
alami memiliki manf
dengan bahan p
menggunakan bahan ki
itu bahan pembersih alam
didapatkan, serta peng
sangat aman baik bagi man
maupun bagi lingkungan.

Meski sekarang sudah banyak
kamar mandi yang menggunakan
septitang, namun bahan pembersih
bahan kimia juga dapat mempengaruhi
kelancaran dari septitang tersebut.
Dalam penelitian kali ini penulis
mencoba memanfaatkan daun jeruk
dan cuka sebagai bahan pembersih
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kamar mandi yang ramah lingkungan
dan aman ketika digunakan oleh
manusia.

Daun jeruk nipis merupakan
salah satu tumbuhan yang memiliki
banyak sekali khasiat, tidak hanya
buahnya saja yang memiliki banyak
manfaat, namun dari daunnya pun
terdapat banyak sekali manfaat yang
masih jarang diketahui olah orang-
di dengar bahwa
dapat digunakan
memasak, namun
n jeruk nipis juga
at seperti, untuk
enyembuhkan luka, mengatasi
gangguan pernapasan, dapat digunakan
sebagai antibakteri, dan lain sebagainya.
Kandungan asam asetat pada cuka putih
kotoran paling
ngan mudah. Dan
ketika digunakan.

PUSTAKA

Nawar  (2002:2)
h department yang
menta peralatan,
sihan, memperbaiki
n memberi dekorasi
an agar rumah (hotel)
ampak rapih, bersih, menarik
menyenangkan bagi penghuni atau
tamu yang menginap.

Housekeeping department juga
merupakan bagian yang bertugas dan
bertanggung jawab untuk menjaga
kebersihan, kerapihan, keindahan, dan
kenyamanan di seluruh area hotel, baik
diluar gedung maupun di dalam gedung.
Housekeeping department nterbagi
menjadi beberapa bagian yang satu
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lainnya saling bergantung dan bekerja

Sama.

2.2 Daun Jeruk Nipis

Jeruk nipis merupakan
tanaman yang tersebar di berbagai
negara yang dikenal masyarakat
sebagai tanaman tradisional yang
mempunyai banyak khasiat antara
lai seperti penyedap masakan, dan
minyak atsirinya d i
sebagai bahan ko
parfum, industry
sebagai antibakteri.
Bukti-bukti ilmiah t

masyarakat semakin tertarik untu
mengomsumsi maupun menggunakan
dalam setiap harinya. .
Namun masih sedikit masyarakat yang

tanaman ini

mengetahui bahw
memiliki khasiat

Tidak hanya buah
banyak manfaat, d
memiliki aktifitas

yang dapat memb
yang mengganggu a

2.3 Cuka

Asam cuka
salah satu asam karbo
sederhana, selain asam
Larutan asam cuka selai
merupakan sebuah asam ilm
artinya hanya terdisosiasi sebagai
menjadi ion H+ dan CH3COOH.
Asam cuka merupakan preaksi
kimia dan bahan Baku industri yang
penting. Asam cuka digunakan
dalam produksi plomer, seperti
polietilena tereftalat, sulosa cuka,
dan polivinil  cuka, maupun
berbagai macam serat dan kain
dalam industri makanan asam cuka
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digunakan  sebagai  pengatur
keasaman.Menurut penelitian
ilmiah modern menemukan hasil
penguraian dari asam asetac
(ecetic) (ethanoic) Acid atau
CH3COOH), yang kadarnya antara
empat hingga Lima persen. Asam
esetat adalah bagian dari asam
lemak sederhana yang
mengandung minyak dan lemak.
Kedua unsur i rmasuk unsur
g dibutuhkan
njadi sumber
skipun dalam
bihan dapat
ahayakan tubuh.

Metodologi Penelitian

litian merupakan
di perhatian dalam

karena  obyek
an sasaran yang
tuk mendapatkan
i dari permasalahan
penelitian menurut
4) adalah sasaran
apatkan data dengan
naan tertentu tentang
ng objektif, valid, dan
ang suatu hal.

Obyek penelitian dalam
penelitian ini adalah pemanfaatan daun
jeruk nipis dan cukasementara untuk
subjek dalam penelitian ini yaitu
pembersihan kamar mandi.

3.2 Metode penelitian

Penulis menggunakan metode
penelitian eksperimental. Menurut Gay
(1981) menyatakan bahwa metode
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penelitian eksperimental merupakan
satu-satunya metode penelitian yang
dapat menguji secra benar hipotesis
menyangkut hubungan kausal (sebab-
akibat).

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Penulis menggunakan teknik
pengumpulan data berupa studi
pustaka, dokumentasi, dan hasil uji
coab. Lalau penulis juga melakukan
wawancara untuk mengetahui
keefektifan dari pembersihan
menggunakan daun jeruk nipis dan
cuka.

IV. Data dan Pembahasan
4.1 Profil Daun Jeruk Nipis dan Cuka

Jeruk Nipis merupakan tanaman
yang berasal dari i nurut
sejarah senta uta
adalah Asia Teng
beberapa sumber
tanaman daun jer
Birma Utara, Cina
setelah Utara, tep
Malaysia. Tanaman
Indonesia karena
Belanda.

Jeruk nipis ba
oleh masyarakat seb
masakan dan obat-obata
2003). Dalam bidang kesehatan,
nipis dimanfaatkan sebagai penambah
nafsu makan, obat diare, antipireutik,
anti inflamasi, antibakteri dan diet
(Mursito dan Haryanto, 2006). Daun
jeruk nipis dikenal memiliki sifat
antibakterial.

Cuka atau vinegar berasal dari
bahasa prancis, vin aigre, yang berarti
anggur asam (sour wine). Cuka juga
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memilki nama lain, yakni asam asetat
atau asam cuka, berupa senyawa kimia
asam organik yang dikenal sebagai
pemberi asam atau aroma dalam
masakan. Bahan pangan hasil
fermentasi ini sudah dipakai sebagai
bumbu masak sejak 3.000 SM di
Mesopotamia. Saat itu, sekitar 40% dari
total panen gandum digunakan untuk
pembuatan cuka.

rah paling tertua
lah milik orang
ahun 5.000 SM.
produk akhir dari
ang dibuat dari buah
kurma. Sejak itulah, cuka telah
digunakan sebagai pengawet makanan,
obat tradisional, antibiotik, dan bahkan
pembersih rumah tangga. Sejak dulu
ka dikenal memilki
cuka membunuh
at.

Jeruk Nipis dan
pembersih kamar
angan

lakukan 3 kali
pembuatan daun
cuka sebagai bahan
ar mandi. Dan vyang
didapatkan dari hasil
yang ketiga, dengan
asi 4 gram daun jeruk jeruk dan
20 sdm cuka, setelah itu didiamkan
selama dua minggu. Setelah dua minggu
tinggal dicampurkan dengan air hangat
dengan perbandingan 1:1. Setelah itu
tinggal diaplikasikan pada tempat yang
ingin dibersihkan.

4.3 Keefektifan pemanfaatan Daun
Jeruk Nipis dan Cuka sebagai bahan



ISSN : 2442-5826

e-Proceeding of Applied Science : Vol.7, No.5 Oktober 2021 | Page 1621

pembersih kamar mandi ramah
lingkungan

Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa warga setempat tentang
pembersihan dengan memanfaatkan
daun jeruk nipis dan cuka sebagai bahan
pembersih kamar mandi ini. Bahwa
lebih efektif menggunakan chemical
pada umumnya, namun hasil yang

kebersihan yang didapatkan dengan
menggunakan i
pemanfaatan daun
pun tidak mengec
dalam
membutuhkan wa
penggunaan bahan pembersih dengan

proses

memanfaatkan daun jeruk nipis dan
cuka ini aman ketika digunakan, tidak

menimbulkan panas ditangan, dan tidak
menimbulkan gata
digunakan untuk

rumah tangga vya

kompor, wastafe

stainless lainnya.
V.

5.1 Kesimpulan

Kesimp

Berdasarkan peneli

dilakukan oleh p
beberapa kesimpulan
penulis ambil, yaitu:

1.

Pemanfaatan daun jeruk
dan cuka sebagai bahan
pembersih kamar mandi ramah
lingkungan ternyata sangat
membantu dalam pembersihan
kamar mandi. Namun bahan
pembersih ini hanya dapat
digunakan untuk di bagian
kamar mandi dan benda-benda
yang berbahan stainless saja,

karena jika digunakan di bagian
yang tidak berbahan stainless
maka benda itu akan menjadi
karatan. Selain ramah
lingkungan bahan pembersih ini
pun sangat aman  ketika
digunakan. Namun kekurangan
dari bahan pembersih ini adalah
pembuatannya yang cukup
memakan waktu yang lama.
idak perlu diragukan
memuaskan. Hasil
dari penelitian ini

Penggunaan chemical lebih
efektif jika dibandingkan dengan
menggunakan pembersih daun
j ipis_dan cuka. Namun
besrihan yang
ari daun jeruk nipis
pun tidak

hasil pemaparan
tan daun jeruk nipis
i bahan pembersih
ah lingkungan, maka
kakan beberapa saran
menjadi pertimbangan
ahan pembersih ini dapat

digunakan, dan dapat dijadikan untuk
pilihan pembersih kamar mandi yang
ramah lingkungan, berikut beberapa
sarannya:

1. Pada tahapan-tahapan

pembersihan kamar mandi pada
umunya, lakukanlah dengan baik
agar tidak terjadi penumpukan
kotoran pada kamar mandi
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sehingga sulit untuk dibersihkan.
Gunakanlah masker dan sarung
tangan ketika memilih
menggunakn chemical untuk
membersihkan kamar mandi.

2. Bahan pembersih dari daun
jeruk dan cuka ini dapat
digunakan di area kamar mandi
dan di area yang berbahan
stainless, jika digunakan di area
yang bukan an_stainless
maka akan
Bahan pe
jeruk dan
dijadikan
digunakan ole
yang menjalankan hidup go
green.
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